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ABSTRACT
This research aims to determine the relationship between interest in learning and learning outcomes in
science subjects for class U students at SDS Am#kur Bengkayang. This research uses quantitative methods
with a correlational design. The subjects of this research were 85 class 17 students at SDS Amkur
Bengkayang. Data collection was carried out using questionnaires to measure interest in learning and tests
to measure student learning ontcomes. The results of data analysis show that there is a significant
relationship between interest in learning and learning outcomes in science subjects for SDS Ambkur
Bengkayang students. Based on the results of the Pearson product moment correlation test, a correlation
coefficient value of 0.65 was obtained, which means there is a moderate positive relationship between
interest in learning and learning outcomes. This shows that the higher the student's interest in learning,
the higher the learning ontcomes obtained by students in science subjects. Thus, interest in learning is an
tmportant factor that influences student learning outcomes. Therefore, teachers and schools need to pay
special attention to increasing students' interest in learning through varions learning strategies that are
interesting and relevant to students' daily lives.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat belajar dengan hasil
belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SDS Amkur Bengkayang. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V SDS Amkur Bengkayang yang berjumlah 85 siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan angket untuk mengukur minat belajar dan tes untuk
mengukur hasil belajar siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa
SDS Amkur Bengkayang. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson product moment,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.65, yang berarti terdapat hubungan positif yang
sedang antara minat belajar dan hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
minat belajar siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata
pelajaran IPA. Dengan demikian, minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu memberikan
perhatian khusus dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui berbagai strategi
pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Kata kunci: Hasil Belajar, IPA, Minat Belajar, Pendidikan Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam menghasilkan generasi berkualitas yang
mampu berkontribusi terhadap kemajuan nasional. Guru sebagai fasilitator pembelajaran
memiliki peran penting dalam menentukan kualitas pendidikan. Minat belajar siswa merupakan
faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar, yang mencakup kecenderungan dan
ketertarikan siswa terhadap kegiatan belajar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana minat belajar berhubungan dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas V
SDS Amkur Bengkayang.
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Minat belajar adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan cenderung lebih aktif dan antusias dalam
mengikuti pelajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai pun lebih baik. Sebaliknya, siswa yang
memiliki minat belajar rendah cenderung pasif dan kurang berprestasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPA
di SDS Amkur Bengkayang. Handayani (Masfuah et al., 2020) menambahkan bahwa minat
belajar adalah kecenderungan seseorang untuk memiliki rasa senang dan dorongan dalam
kegiatan belajar, baik melalui latthan maupun pengalaman.

Minat belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Siswa dengan minat
belajar yang tinggi cenderung lebih antusias, aktif, dan berinisiatif dalam mengikuti
pembelajaran. Sebaliknya, siswa dengan minat belajar yang rendah sering kali mengalami
kesulitan dalam mencapai tujuan belajar karena kurangnya ketertarikan terhadap pembelajaran
yang dilakukan.

Hasil belajar merupakan indikator utama dalam mengukur keberhasilan proses
pendidikan. Menurut Sudjana (Lestari et al., 2020), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
oleh seorang anak setelah mengalami proses belajar. Hasil belajar mencakup pemahaman,
keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar. Sementara
itu, Sukmadinata (Cahyo & Latifah, 2022) menambahkan bahwa hasil belajar dapat diukur
melalui perilaku siswa, termasuk pengetahuan, keterampilan berpikir, dan keterampilan motorik.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi minat, bakat, motivasi, kemampuan,
pengetahuan, dan kesiapan siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah,
lingkungan sekitar, dan masyarakat. Dari berbagai faktor tersebut, minat belajar merupakan salah
satu yang paling dominan dalam mempengaruhi hasil belajar.

Pada kenyataannya, di SDS Amkur Bengkayang, khususnya di kelas V, minat belajar
siswa terhadap mata pelajaran IPA masih kurang. Hal ini terlihat dari rendahnya ketetlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran di kelas, kurangnya perhatian terhadap penjelasan guru, serta
perilaku siswa yang cenderung tidak fokus saat pembelajaran berlangsung. Permasalahan ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan kurang memperhatikan minat
belajar siswa, sehingga berdampak negatif pada hasil belajar mereka.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar IPA siswa SDS Amkur Bengkayang.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
pentingnya minat belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta memberikan
rekomendasi bagi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan
menarik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V. SDS Amkur Bengkayang yang
berjumlah 85 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket untuk mengukur minat
belajar dan dokumentasi nilai raport untuk mengukur hasil belajar. Data dianalisis menggunakan
uji korelasi Pearson product moment.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Hasil analisis korelasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di SDS Amkur Bengkayang. Ini berarti bahwa usaha untuk meningkatkan minat
belajar siswa dapat berdampak positif pada peningkatan hasil belajar mereka.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian John Dewey (2018) yang menyatakan bahwa
minat belajar adalah faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Minat belajar yang
tingel akan meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar mereka.

Penelitian ini mendukung temuan dari berbagai studi sebelumnya yang menyatakan
bahwa minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Menurut Sudjana (2020), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak
setelah mengalami proses belajar, yang mencakup pemahaman, keterampilan, sikap, dan
kemampuan lainnya. Minat belajar dapat mendorong siswa untuk lebih bersemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran, sehingga berdampak positif pada pencapaian akademik mereka.

Berdasarkan hasil analisis secara deskriptif data menunjukkan bahwa 49.41% siswa
memiliki minat belajar dalam kategori tinggi, dan 5.88% berada pada kategori sangat tinggi . Ini
menandakan bahwa mayoritas siswa memiliki motivasi yang baik dalam belajar IPA, yang
berdampak positif pada hasil belajar mereka. Sebanyak 60% siswa memperoleh hasil belajar pada
kategori tinggi, sedangkan 36.4% berada dalam kategori cukup . Hal ini menguatkan bahwa ada
korelasi positif antara minat dan prestasi belajar. Uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara minat belajar dan hasil belajar, sesuai dengan hipotesis
penelitian ini. Siswa yang lebih tertarik dan termotivasi dalam pembelajaran cenderung mencapai
prestasi yang lebih tinggi.

Wahyuni (2019) dalam penelitiannya yang berjudul "Hubungan antara Minat Belajar dan
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 1 Surabaya" juga menemukan hubungan yang signifikan
antara minat belajar dan hasil belajar. Penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan
subjek penelitian sebanyak 80 siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui angket minat belajar dan
tes hasil belajar. Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0.72,
yang berarti terdapat hubungan positif yang kuat antara minat belajar dan hasil belajar IPA.
Penelitian ini mendukung hasil penelitian Anda dengan menunjukkan bahwa minat belajar
adalah faktor penting dalam pencapaian hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan penelitian di atas yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran IPA. Penelitian tersebut mendukung temuan dalam penelitian ini, yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi minat belajar siswa, semakin baik pula hasil belajar yang mereka capai.
Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu memberikan perhatian khusus untuk meningkatkan
minat belajar siswa melalui berbagai strategi pembelajaran yang menarik dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif Minat
Belajar dengan Hasil Belajar. Melalui analisis korelasi Product Moment diperoleh rhitung
sebesar 0,890, sedangkan rtabel dengan N=85 pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,123. Jadi
harga rhitung lebih besar dari harga rtabel sehingga hubungannya positif dan signifikan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Minat Belajar, maka akan semakin tinggi Hasil
Belajar IPA siswa.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Hadiyanto (2019) yang menyatakan bahwa faktor
yang mungkin menyebabakan adanya hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar adalah
Motivasi internal. Motivasi yang berasal dari dalam diri siswa dapat meningkatkan minat belajar
dan berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik.

Oleh karena itu, pihak sekolah dan pendidik disarankan untuk mengembangkan strategi
dan metode yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. Misalnya, penggunaan metode
pembelajaran yang lebih interaktif, pemberian motivasi belajar, dan pengintegrasian teknologi
dalam proses pembelajaran dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan praktik pendidikan yang lebih efektif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
prestasi akademik siswa. Hasil ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, serta intervensi yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.

Selain itu, guru juga memainkan peran penting dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Guru yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif dapat
membantu meningkatkan minat belajar siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif
dan variatif, pemberian motivasi, serta integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara minat belajar dengan
hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa SDS Amkur Bengkayang, dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan telah terbukti reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0.703, yang menunjukkan konsistensi internal yang baik. Minat belajar yang tinggi
cenderung mendorong peningkatan hasil belajar, dimana siswa yang memiliki minat belajar yang
lebih tinggi menunjukkan prestasi akademik yang lebih baik. Hasil ini menegaskan pentingnya
minat belajar sebagai faktor penting dalam pencapaian akademik siswa. Minat belajar siswa
memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar. Semakin tinggi minat belajar siswa,
semakin baik pula hasil belajar yang dicapai. Hal ini menegaskan pentingnya minat belajar

sebagai salah satu faktor yang berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar yang optimal.
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